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tidak diobati dapat memengaruhi organ-organ reproduksi bagian dalam dan 
menyebabkan kemandulan baik pada pria atau wanita.

Dapatkah PMS disembuhkan?
Tidak semua PMS dapat disembuhkan. PMS yang disebabkan oleh 

virus, seperti HIV/AIDS, herpes kelamin, dan Hepatitis B adalah contoh 
PMS yang tidak dapat disembuhkan. HIV/AIDS merupakan penyakit yang 
paling berbahaya. HIV/AIDS tidak dapat disembuhkan dan merusak sistem 
kekebalan tubuh manusia yang memiliki peranan paling penting dalam 
melawan penyakit. Banyak orang meninggal karena AIDS disebabkan oleh 
sistem kekebalan tubuh mereka tidak dapat melawan infeksi.

Herpes kelamin memiliki gejala yang muncul-hilang dan bisa terasa sangat 
sakit jika penyakit tersebut sedang aktif. Pada herpes, obat-obatan hanya 
bisa digunakan untuk mengobati gejala saja, tetapi virus yang menyebabkan 
herpes tetap hidup di dalam tubuh selamanya.

Apakah setiap PMS memiliki gejala?
Tidak!
Kadang-kadang PMS tidak menunjukkan gejala sama sekali, sehingga 

kita tidak tahu kalau kita sudah terinfeksi. PMS dapat bersifat asymptomatic
(tidak memiliki gejala) baik pada pria atau wanita. Beberapa PMS baru 
menunjukkan tanda-tanda dan gejala berminggu-minggu, berbulan-bulan, 
bahkan bertahun-tahun setelah terinfeksi.

Pada wanita, PMS bahkan tidak dapat terdeteksi. Walaupun seseorang 
tidakmenunjukkan gejala-gejala terinfeksi PMS dan tidak mengetahui bahwa 
mereka terkena PMS, mereka tetap bisa menulari orang lain.

Orang yang terinfeksi HIV biasanya tidak menunjukkan gejala setelah 
bertahun-tahun terinfeksi. Tidak seorang pun dapat menentukan apakah 
betul atau tidak seseorang terinfeksi hanya berdasarkan penampilannya 
saja. Walaupun orang tersebut mungkin terlihat sehat, mereka masih bisa 
menularkan HIV kepada orang lain. Kadang, orang yang sudah terinfeksi HIV 
tidak sadar bahwa mereka mengidap virus tersebut karena mereka merasa 
sehat dan bisa tetap aktif. Hanya tes laboratorium yang dapat menunjukkan 
seseorang telah terinfeksi HIV atau tidak.

Sumber: UNAIDS dan WHO, 1998, Alan Guttmacher Institute

Diskusikan bersama teman kalian tentang beberapa hal berikut:
1. Bagaimana akibat buruk PMS bagi seseorang?
2. Menurut pendapat kalian, apa yang seharusnya dilakukan pemerintah 

terhadap masalah PMS ini?
3. Bagaimana sikap kalian terhadap orang yang menderita penyakit AIDS?
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Latihan Ulangan Semester 2

I. Pilihan ganda

1. Proses pengeluaran zat-zat dari dalam tubuh yang belum mengalami 
metabolisme disebut ....
a. eliminasi d. ekskresi
b. defekasi e. gutasi
c. sekresi

2. Saraf yang terganggu pada saat seseorang menderita sariawan adalah ....
a. auditori
b. vagus
c. trigeminal
d. glosofaring
e. akusitik

3. Susunan saraf pusat pada manusia terdiri atas ....
a. otak dan rambut saraf
b. otak dan sumsum
c. otak dan sumsun lanjutan
d. sumsun lanjutan dan serabut saraf
e. saraf simpatis dan saraf parasimpatis

4. Myoma adalah kelainan pada ....
a. rahim
b. testes
c. ovarium
d. epididimis
e. vagina

5. Suatu kondisi non infeksi, alveoli menjadi lebih luas, paru-paru 
menggelembung.

 Gangguan seperti ini disebut ....
a. pneumonia
b. asma
c. em  sema
d. rinitis
e. tonsilitis

6. Saluran telur tempat bertemunya ovum dan sperma pada sistem re-
produksi wanita, disebut ....
a. ovarium
b. uretra
c. oogonium
d. vulva
e. tuba fallopii
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7. Pada waktu pemeriksaan urine, ke dalam tabung reaksi dimasukkan 
urine setinggi 2 ml, kemudian ditambahkan 5 tetes Benedict dan dipanas-
kan. Setelah dipanaskan warna urine menjadi orange (merah bata). Ke-
simpulan dari hasil pemeriksaan tersebut urine mengandung ....
a. urea
b. glukosa
c. protein
d. klor
e. asam urine

8. Alat untuk mengetahui keadaan pada janin dalam rahim ibu, meng-
gunakan ....
a. sinar X
b. ultrasonogra  
c. stateskopi
d. galvanometer
e. spirometer

9. Perbedaan struktur alat pencernaan ruminansia dengan karnivora 
adalah...
a. Ruminansia mempunyai gigi geraham untuk mengunyah makanan, 

karnivora mempunyai gigi taring untuk merobek makanan.
b. Ruminansia mempunyai gigi geraham untuk merobek makanan, 

karnivora mempunyai gigi taring untuk mengunyah makanan.
c. Ruminansia mempunyai gigi taring untuk mengunyah makanan, 

karnivora mempunyai gigi geraham untuk merobek makanan.
d. Ruminansia mempunyai gigi taring untuk merobek makanan, 

karnivora mempunyai gigi taring untuk merenggut makanan.
e. Ruminansia mempunyai gigi geraham untuk merobek makanan, 

karnivora mempunyai gigi taring untuk mengunyah makanan

10. Salah satu cara untuk menghancurkan batu ginjal seorang pasien dapat 
digunakan ....
a. metode sinar laser
b. metode sinar X
c. metode sinar 
d. metode sinar 
e. gabungan antara sinar X dan 

11. Perhatikan ikhtisar uji makanan di bawah ini!

No. Bahan 
Makanan

Reagen Proses Zat Yang 
Terkandung

1. Nasi Bennedict Panaskan, ada endapan merah bata Karbohidrat

2. Telur Yodium Tetesi, aduk, warna biru Protein

3. Tepung Biuret Tetesi, aduk, warna ungu Karbohidrat

4. Susu Bennedict Panaskan, ada endapan merah bata Glukosa

5. Mentega Fehling A Tetesi, aduk, warna kuning Lemak
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Hasil yang sesuai dari proses uji makanan tersebut adalah nomor ....
a. 1 d. 4
b. 2 e. 5
c. 3

12. Organ tubuh yang dapat dideteksi dengan endoscopi adalah ....
a. lambung d. mata
b. kulit e. tulang
c. otot

13. Gangguan pada lambung yang disebabkan karena makan makanan yang 
terlalu banyak mengandung alkohol atau cabe disebut ....
a. diare
b. kolik
c. ulkus
d. sembelit
e. peronitis

14. Kejutan listrik pada titik saraf diperuntukkan pada penderita ....
a. kelumpuhan
b. dengue
c. malaria
d. kanker
e. trakom

15. Zat penikmat yang terdapat pada rokok dan menimbulkan adiksi  siologi 
adalah ....
a. kafein d. nikotin
b. tein e. amfetamin
c. teobromin

16. Untuk mendeteksi pasien yang menderita TBC, seorang dokter men-
diagnosis dengan menggunakan ....
a. sinar X
b. sinar alfa
c. sinar beta
d. sinar alfa dan sinar beta
e. sinar X dan sinar alfa

17. Inspirasi pada manusia adalah ....
a. difusi gas oksigen dari luar masuk ke dalam aliran darah
b. berlangsungnya pertukaran gas dari aliran darah ke sel-sel tubuh
c. pertukaran gas antara darah dan cairan jaringan tubuh
d. pengambilan udara yang masuk ke paru-paru
e. pertukaran gas antara udara dengan cairan jaringan tubuh

18. Transplantasi kulit dilakukan pada penderita ....
a. luka bakar d. cacar
b. memar e. patah tulang
c. bisul
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19. Bagian otak yang merupakan tempat penyebaran dari alat tubuh bagian 
kanan ke kiri dan sebaliknya adalah ....
a. otak tengah
b. otak kecil
c. sumsum lanjutan
d. jembatan varol
e. hipotalamus

20. Salah satu perbedaan antara cara kerja sistem saraf dan sistem hormon 
adalah bahwa sistem saraf ....
a. membantu memelihara rangsang homostatis
b. tanggapan terhadap rangsang lambat
c. impulsnya dibawa oleh darah
d. responnya tidak langsung
e. responnya langsung terhadap rangsang luar

21. Karena tidak ratanya kornea mata maka cahaya sejajar yang datang 
tidak dapat difokuskan ke satu titik. Untuk menolongnya dapat dibantu 
dengan lensa silindris. Kelainan ini disebut .....
a. hemeralopi
b. presbiopi
c. astigma teratur
d. hipermetrof
e. miopi

22. Beberapa ciri zat adalah sebagai berikut:
1. berperan sebagai pelarut
2. konsentrasinya ditentukan oleh molekul air
3. bekerja secara spesi  k
4. memperlambat suatu reaksi
5. rusak bila suhu terlalu tinggi

 Ciri khas enzim adalah ........
a. 1 dan 3
b. 1 dan 4
c. 2 dan 3
d. 3 dan 5
e. 4 dan 5

23. Pada pernapasan dada, bila otot antartulang rusuk berkontraksi hingga 
rongga dada membesar disebut ....
a. ekspirasi
b. inspirasi
c. kapasitas vital
d. kapasitas total
e. kapasitas residu
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24. Orang yang tenggelam di laut akan mengalami gangguan pada alat 
pernapasannya karena ....
a. adanya kebocoran pada alveolus
b. pecahnya pembuluh darah paru-paru
c. paru-paru tidak dapat berkontraksi
d. alveolus terisi oleh air
e. bronkeolus tidak dapat melewatkan O2

25. Enzim yang berfungsi merubah pepton menjadi asam amino adalah ....
a. tripsin  d. maltase 
b. pepsin  e. amilase
c. lipase 

26. Uji Biuret pada produk makanan menunjukkan hasil negatif (tidak timbul 
warna merah atau ungu). Apabila produk makanan tersebut merupakan 
sumber makanan satu-satunya, maka akan menimbulkan ....
a. penyakit kwashiorkor
b. pH darah stabil
c. anemia
d. gangguan penyerapan kalsium
e. gangguan transportasi vitamin A, D, E, dan K

27. Selama kehamilan, ovarium tidak akan membentuk folikel graaf yang 
baru karena ....
a. FSH mencegah pembentukan progesteron
b. progesteron mencegah pembentukan FSH
c. FSH mencegah pembentukan estrogen
d. progesteron mencegah pembentukan estrogen
e. estrogen mencegah pembentukan progesteron

28. Seseorang yang sedang marah detak jantung, pernapasan, dan gerakan-
nya cepat. Hal ini disebabkan oleh pengaruh hormon yang berasal dari 
kelenjar ....
a. tripo  sis d. anak ginjal
b. tiroid e. epi  sis
c. langerhans

29. Bila hasil tes urine seseorang dengan Reagen Biuret diperoleh warna 
merah, maka bagian ginjal yang diduga mengalami kelainan adalah ....
a. glomerulus d. buluh malpighi
b. tubulus kontortus e. lengkung henle
c. vesica urinaria

30. Kontrasepsi dengan menggunakan jelly bertujuan untuk ....
a. membunuh sel-sel sperma
b. mengikat tuba fallopii
c. memotong saluran vas deferens
d. memengaruhi produksi hormon
e. mencegah bertemunya sperma dengan ovum
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31. Perhatikan bagan spermatogenesis di bawah ini!

Berdasarkan bagan di atas, sel yang masih bersifat diploid adalah ....
a. Spermatogonia d. spermatid
b. spermatosit primer e. spermatozoa
c. spermatosit sekunder

32. Dalam plasma darah CO2 akan larut membentuk asam karbonat:
CO2 + H2O  H2CO3
Proses pembentukan asam karbonat tersebut dipercepat oleh adanya 
enzim ....
a. glukokinase
b. dehidrogenase
c. dekarboksilase
d. karbonat anhidrase
e. karbomino hemoglobin

33. Kenyataan bahwa sel tubula pada nefron mengandung banyak organel 
mitokondria menunjukkan bahwa nefron berperan pada proses ....
a. transpor pasif d.  ltrasi
b. transpor aktif e. difusi
c. osmosis

Untuk menjawab pertanyaan nomor 34 dan 35, perhatikan gambar di bawah 
ini!

Spermatogonia
(2n)

Spermatosit primer
(2n)

Spermatosit sekunder
(n)

Spermatosit sekunder
(n)

Spermatid
(n)

Spermatid
(n)

Spermatid
(n)

Spermatid
(n)

Spermatozoa Spermatozoa Spermatozoa Spermatozoa

1

2

3 4

5



Latihan Ulangan Semester 2 281

34. Tempat pembentukan ovum ditunjukkan oleh nomor ....
a. 1 d. 4
b. 2 e. 5
c. 3

35. Proses implantasi terjadi pada bagian yang ditunjukkan oleh nomor ....
a. 1 d. 4
b. 2 e. 5
c. 3

36. Amir bergolongan darah B tidak dapat menjadi donor bagi Andi yang 
bergolongan darah A. Hal tersebut dikarenakan ....
a. antibodi yang terdapat dalam plasma darah Amir akan 

menggumpalkan antigen A yang terdapat dalam plasma darah Andi
b. antibodi yang terdapat dalam plasma darah Amir akan 

menggumpalkan antigen A yang terdapat dalam sel darah Andi
c. antibodi yang terdapat dalam plasma darah Andi akan 

menggumpalkan antigen B yang terdapat dalam sel darah merah
d. antibodi yang terdapat dalam plasma darah Andi akan 

menggumpalkan antigen B dalam plasma darah Amir
e. antibodi yang terdapat dalam sel darah merah Andi akan 

menggumpalkan antigen B dalam plasma darah Amir

37. Pasangan nama organel dan fungsinya yang benar adalah ....
a. badan golgi – regulasi
b. nukleus – reproduksi
c. membran sel – respirasi
d. retikulum endoplasma – ekskresi
e. mitokondria – transportasi

38. Sel fagosit berperan penting memangsa benda asing yang masuk ke 
dalam tubuh, sehingga organel yang paling banyak di dalam sel ini 
adalah ....
a. badan golgi
b. retikulum  endoplasma
c. mitokondria
d. lisosom
e. ribosom

39. Berdasarkan penurunan sifat golongan darah sistem A, B, O apabila 
seorang wanita yang bergolongan darah A melahirkan bayi bergolongan 
darah O, tidak mungkin ayah dari bayi tersebut bergolongan darah ....
a. O homozigot
b. B heterozigot
c. A heterozigot
d. O heterozigot
e. AB homozigot
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40. Organ-organ penyusun sistem pernapasan pada manusia memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:
1. tersusun atas sekumpulan kantung,
2. berdinding tipis,
3. tersusun atas selapis sel yang diliputi oleh kapiler darah.
Organ dengan ciri-ciri di atas terdapat pada ....
a. trakea d. broncheolus
b. bronchus e. paru-paru
c. alveolus

II. Uraian

1. Sebutkan zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh dan fungsinya!

2. Sebutkan kelenjar pencernaan pada manusia!

3. Sebutkan macam-macam volume udara yang kamu ketahui!

4. Bagaimana proses terjadinya inspirasi pada pernapasan dada manusia?

5. Sebutkan macam-macam neuron berdasarkan fungsinya!

6. Sebutkan perbedaan sistem saraf sadar dan sistem saraf tak sadar!

7. Mengapa telinga manusia berfungsi sebagai indera pendengar dan 
keseimbangan?

8. Sebutkan letak tunas pengecap pada lidah!

9. Hormon apa saja yang dihasilkan pria yang berkaitan dengan 
spermatogenesis?

10. Sebutkan organ reproduksi pada wanita!
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Glosarium

Addison penyakit yang disebabkan hipofungsi kelenjar adrenal.
Aglutinasi proses terbentuknya gumpalan-gumpalan yang terdiri atas struktur 

besar berupa antigen pada permukaannya.
Akomodasi kemampuan mata untuk mengubah bentuk lensa sehingga dapat 

memfokuskan penglihatan.
Akson serabut saraf yang menghantarkan impuls dari badan sel.
Alkalosis kenaikan kadar basa dalam darah akibat terjadinya akumulasi 

garam basa.
Am  artrosis hubungan antartulang yang memungkinkan adanya sedikit gerakan.
Ankilosis gangguan yang terjadi karena tidak berfungsinya persendian.
Antibodi senyawa gama globulin yang terdapat di dalam plasma darah, ber-

fungsi melawan benda asing (antigen).
Antibodi zat yang terbentuk dalam darah organisme untuk menangkal benda 

asing yang masuk ke dalam tubuh organisme tersebut.
Apendisitis infeksi pada usus buntu.
Aqueous
humor

cairan bening yang mengisi rongga kornea dan lensa.

Artikulasi hubungan antartulang.
Asam lam-
bung

getah lambung yang bersifat asam berfungsi membunuh kuman pe-
nyakit atau bakteri yang masuk bersama makanan, mengubah sifat 
protein, dan mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin.

Aseksual proses produksi tanpa adanya kegiatan seksual.
Asetilkolin zat pemindah rangsangan yang dihasilkan pada ujung saraf.
Asidosis kenaikan kadar asam dalam darah yang disebabkan terganggunya 

pengangkutan CO2.
Augmentasi proses penambahan zat sisa dan urea yang mulai terjadi di tubulus 

kontortus distal.
Bintik buta bagian yang dilewati saraf optik yang tidak peka terhadap sinar.
Bolus gumpalan-gumpalan makanan yang masih kasar hasil pembentuk-

an di dalam retikulum sapi.
Bronkus cabang dari trakea.
Cairan limfa cairan tubuh yang masuk ke dalam pembuluh kapiler limfa.
Defekasi proses buang air besar secara sadar.
Dendrit serabut saraf penghantar impuls ke badan sel.
Depolarisasi perubahan potensial listrik sesaat pada sel saraf.
Diapedesis kemampuan leukosit menembus dinding pembuluh darah untuk 

mencapai daerah tertentu.
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Diartrosis hubungan antartulang yang memungkinkan gerakan lebih bebas.
Difusi gerakan suatu zat sebagai hasil gerakan acak dari atom-atom 

atau molekul-molekulnya ke semua arah di dalam suatu medium 
(pelarut).

Donor orang yang berperan sebagai pemberi darah.
Eksositosis proses pemasukan zat dari luar sel ke dalam sel.
Ekspirasi proses pengeluaran udara dari alat pernapasan.
Endositosis proses keluarnya zat dari dalam sel.
Epitel jaringan yang melapisi permukaan tubuh (epitelium), membatasi 

antarorgan (mesotelium), atau membatasi organ dengan rongga 
dalam tubuh (endotelium).

Eritroblasto-
sis fetalis

kelainan pada bayi dimana telah terjadi ketidaksesuaian faktor 
rhesus.

Eritrosit sel darah merah.
Escherichia
coli

bakteri yang terdapat di dalam usus besar, membantu dalam proses 
pembusukan sisa makanan dan menghasilkan vitamin K.

Esterogen hormon kelamin yang dihasilkan oleh indung telur berfungsi untuk 
merangsang munculnya tanda-tanda kelamin sekunder pada wanita 
termasuk binatang betina.

Eustachius saluran yang menghubungkan telinga tengah dengan faring.
Faring bagian tubuh yang terletak di belakang rongga mulut dan hidung 

berfungsi sebagai jalannya udara dan makanan.
Fases hasil pembusukan sisa makanan oleh bakteri di dalam usus besar.
Fertilisasi proses bertemunya spermatozoa dengan ovum dan menghasilkan 

zigot.
Fibrin benang-benang halus yang tidak larut dalam plasma darah, ber-

fungsi menjerat sel-sel darah merah dan membentuk gumpalan 
sehingga darah membeku pada daerah luka.

Fibrinogen calon benang  brin yang larut dalam plasma darah.
Filtrasi proses penyaringan zat.
Floem pembuluh tapis yang berfungsi mengangkut hasil fotosintesis dari 

daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.
Foramen
magnum

rongga khusus yang terdapat di bawah tempurung kepala yang 
menjadi tempat masuk dan keluarnya pembuluh saraf serta darah 
yang menuju ke sumsum tulang belakang.

Ganglion kumpulan badan sel saraf.
Gerak peris-
taltik

gerakan kembang kempis kerongkongan untuk mendorong makan-
an masuk ke dalam lambung.

Gigi alat pencernaan mekanik yang tumbuh di dalam lesung pada 
rahang dan memiliki jaringan seperti pada tulang, tetapi bukan 
bagian dari kerangka.



Glosarium 285

Ginjal sepasang organ tubuh yang terletak di dekat tulang belakang 
berbentuk seperti biji kacang merah, berfungsi mengeluarkan hasil 
metabolisme.

Glikolisis penguraian gula dalam proses metabolisme.
Hati organ tubuh yang berwarna kemerah-merahan terletak di kanan 

atas rongga perut, berfungsi menghasilkan empedu.
Hemo  li kelainan genetis pada seseorang yang trombosit darahnya tidak 

mengandung faktor pembeku.
Hemoglobin senyawa protein yang berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru 

dan mengedarkan ke seluruh jaringan tubuh.
Hidung alat pernapasan yang merupakan tempat pertama dilalui udara dari 

luar.
Hormon zat kimia yang dihasilkan oleh kelenjar endokrin atau kelenjar 

buntu.
Implantasi proses menempelnya embrio ke dinding rahim.
Impuls rangsangan yang dihantarkan melalui saraf.
Indera alat tubuh yang mampu menerima rangsang tertentu.
Inspirasi proses pemasukan udara ke dalam alat pernapasan.
Iritabilitas kemampuan untuk bereaksi terhadap perubahan lingkungan.
Isotonik larutan-larutan yang mempunyai konsentrasi yang sama.
Jantung alat pemompa darah dan pusat peredaran darah pada tubuh manu-

sia.
Jaringan
ikat

jaringan yang berfungsi mengikat atau mempersatukan jaringan-
jaringan menjadi organ dan berbagai organ menjadi sistem organ 
serta menjadi selubung organ dan melindungi jaringan atau organ 
tubuh.

Jaringan
otot

jaringan yang tersusun atas sel-sel otot, fungsinya menggerakkan 
organ-organ tubuh.

Jaringan
saraf

jaringan yang tersusun atas sel-sel saraf atau neuron berfungsi 
menerima dan menghantarkan rangsangan dari bagian tubuh yang 
satu ke bagian yang lain.

Kaliptra tudung akar, berfungsi melindungi akar terhadap kerusakan me-
kanis pada saat menembus tanah.

Karbohidrat senyawa organik yang tersusun atas unsur-unsur karbon (C), hidro-
gen (H), dan oksigen (O).

Karboksi
hemoglobin

hemoglobin yang mengikat karbon dioksida.

Karbon
dioksida

senyawa dengan rumus kimia CO2, berupa gas tidak berwarna, 
tidak berbau, dan tidak dapat terbakar merupakan hasil 
pembakaran sempurna, pernapasan dan pembusukan.

Kartilago tulang rawan.
Kekebalan daya tahan, keadaan tahan terhadap penyakit.
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Kim makanan lembut seperti bubur hasil pencernaan oleh otot lambung 
dan enzim.

Klorenkim sel-sel parenkim yang mengandung kloro  l.
Konduktivi-
tas sel

kemampuan sel saraf untuk membawa impuls-impuls saraf.

Kontraksi pemendekan sel otot akibat adanya rangsangan.
Kulit bagian tubuh yang berada paling luar melapisi dan melindungi ba-

gian di dalamnya serta berfungsi sebagai organ ekskresi.
Lakuna rongga bekas sel-sel tulang keras yang telah mati.
Lambung saluran pencernaan makanan yang melebar seperti kantung ter-

letak dibagian atas rongga perut sebelah kiri, dan bagian lainnya 
tertutup oleh hati, usus besar, dan limfa.

Laring bagian tubuh yang terletak di antara faring dan trakea.
Lemak senyawa organik yang terdapat dalam makanan dan mutlak diper-

lukan oleh tubuh manusia dalam jumlah yang sangat kecil, tetapi
tidak menghasilkan energi.

Lentisel lapisan gabus, berfungsi sebagai tempat pertukaran gas dan 
penguapan.

Leukosit sel darah putih.
Lingkaran
tahun

lapis-lapis lingkaran yang menunjukkan aktivitas pertumbuhan tiap 
tahun.

Maag luka pada lapisan lambung atau usus dua belas jari.
Makro nu-
trien

zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam jumlah 
banyak (karbohidrat, protein, lemak).

Membran selaput yang terletak paling luar dan tersusun dari senyawa kimia 
lipoprotein.

Menstruasi proses pembuangan sel telur yang sudah matang yang tidak men-
jalani fertilisasi.

Meristem sekelompok sel yang tetap dalam fase pertumbuhan dan terus 
menerus membelah.

Metaneph-
ros

organ tubuh pada hewan vertebrata yang berfungsi sebagai ginjal 
permanen.

Mikro nu-
trien

zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam jumlah 
sedikit (vitamin dan mineral).

Mineral bahan kimia yang terdapat dalam makanan yang diperlukan oleh 
tubuh, dan tidak berfungsi menghasilkan energi.

Misel larutan dari campuran asam lemak, gliserol, dan empedu.
Nefron satuan struktur ginjal yang terdiri atas badan malpighi dan tubulus 

(saluran) yang panjang.
Neuron sel saraf yang berfungsi mengirimkan pesan yang berupa rangsang 

atau tanggapan.
Nukleus inti sel yang bertugas mengontrol kegiatan yang terjadi di 

sitoplasma.
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Oksihemo-
globin

butir darah merah yang mengikat oksigen.

Oksidasi peristiwa pembakaran, proses bereaksinya suatu zat dengan oksi-
gen.

Oksigen molekul diatom yang ditemukan di atmosfer bumi, tak berwarna, tak 
berbau, tak berasa, larut dalam air, dan menjadi komponen utama 
pembakaran serta diperlukan oleh segala bentuk kehidupan.

Oogenesis proses pembentukan ovum (sel telur) di dalam ovarium.
Opirtonefros organ tubuh pada hewan aves dan pisces yang berfungsi sebagai 

ginjal belum permanen.
Osi  kasi proses pengerasan tulang.
Osmosis perpindahan molekul-molekul pelarut dari larutan encer ke larutan 

yang lebih pekat melalui dinding berpori halus.
Osmosis perpindahan molekul-molekul pelarut dari larutan encer ke larutan 

yang lebih pekat melalui dinding berpori halus (membran semiper-
miabel).

Osteoklas sel perombak tulang.
Osteon tulang sejati/tulang keras.
Osteoporo-
sis

gangguan tulang dengan gejala penurunan masa tulang sehingga 
tulang menjadi rapuh.

Otot jantung otot yang mempunyai struktur seperti otot lurik, tetapi bekerja se-
perti otot polos, terletak pada jantung.

Otot polos otot yang terletak pada saluran alat-alat dalam tubuh, bekerja di luar 
kesadaran tanpa perintah otak.

Otot rangka otot yang melekat menutupi rangka disebut juga otot lurik.
Papila tonjolan kecil pada permukaan lidah yang mengandung indera 

pengecap.
Parenkim sekelompok sel hidup dengan struktur morfologi dan  siologi yang 

bervariasi, dijumpai di setiap bagian tubuh tumbuhan.
Paru-paru bagian tubuh yang terletak di rongga dada tepat di atas sekat dia-

fragma sebagai alat pernapasan.
Pencernaan
kimia

proses pelumatan makanan dengan menggunakan reaksi kimia.

Pencernaan
mekanik

proses pelumatan makanan dengan cara gerakan atau gesekan

Persendian hubungan antartulang yang memungkinkan pergerakan.
Pilorus bagian lambung yang berhubungan langsung dengan usus dua 

belas jari dan berfungsi mengatur pengeluaran makanan dari lam-
bung.

Pita Kaspari bagian seperti pita yang terdapat pada sebagian besar sel endo-
dermis.

Plasmo-
desma

penjuluran sitoplasma pada noktah merupakan hubungan plasma 
interseluler.
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Plasmolisis peristiwa tertariknya sitoplasma dari dinding sel akibat keluarnya air 
dari dalam sel karena osmosis.

Podosit sel-sel endotelium kapiler berpori yang terdapat pada glomerolus 
untuk mempermudah penyaringan.

Polio infeksi virus pada saraf yang mengendalikan gerakan otot rangka, 
akibatnya terjadi kelumpuhan.

Presipitin antibodi yang dapat menggumpalkan antigen.
Protein senyawa organik yang tersusun oleh unsur-unsur karbon (C), hidro-

gen (H), dan nitrogen (N). Selain unsur tersebut juga mengandung 
unsur belerang (S) dan fosfor (P).

Protrombin protein yang tidak stabil yang dibentuk di hati dan dapat dipecah 
menjadi senyawa yang lebih kecil, salah satunya trombin.

Ptialin enzim di dalam ludah yang berfungsi memecah amilum menjadi 
maltosa.

Pulmo bagian tubuh yang terletak di rongga dada atas tepat di atas sekat 
diafragma dan berfungsi sebagai alat pernapasan dari luar.

Reabsorpsi proses penyerapan kembali zat-zat yang masih diperlukan.
Re  eks gerakan yang terjadi tanpa disadari, impuls yang diterima berjalan 

sangat cepat, dan tanggapan terjadi secara otomatis terhadap rang-
sang tanpa memerlukan kontrol dari otak.

Resipien orang yang menerima darah.
Ruminansia pola sistem pencernaan pada hewan memamah biak.
Saraf suatu sistem yang mengendalikan dan mengatur aktivitas tubuh.
Seksual berkenaan dengan seks.
Sel api merupakan alat ekskresi pada platyhelmintes yang merupakan sel-

sel yang memiliki berkas silia menonjol ke saluran dan gerakannya 
seperti nyala api.

Springter
esofageal

bagian lambung yang terdapat di ujung kardiak, berfungsi menjaga 
makanan agar tetap di lambungnya.

Sinartrosis hubungan antartulang yang sudah tidak dapat digerakkan lagi.
Sioplasma bagian dalam sel yang berupa cairan.
Sistem
organ

kumpulan dari berbagai organ dan menjalankan tugas tertentu.

Sklerenkim jaringan penguat dinding sekunder yang tebal, mengandung se-
nyawa lignin.

Spermato-
genesis

proses pembentukan dan pematangan spermatozoa oleh sel kela-
min jantan.

Spirometer alat yang digunakan untuk mengukur kapasitas paru-paru.
Tensimeter alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah.
Toksin zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh organisme yang me-

nyebabkan kerusakan struktur, kerusakan total hidup atau keefek-
tifan organisme pada satu bagian.
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Totipotensi kemampuan yang dimiliki oleh setiap sel untuk berdeferensiasi 
menjadi jaringan, kemudian menjadi tumbuhan baru yang lengkap 
jika lingkungan mendukung.

Trakea bagian tubuh yang berupa pipa panjangnya 10 cm, terletak di leher 
dan rongga dada.

Trombosit keping darah, disebut juga sel darah pembeku.
Turgor tegangan di dalam sel saat vakuola penuh dengan zat cair.
Urine zat hasil ekskresi dari ginjal.
Vaksin toksin atau benih penyakit yang masih hidup dan aktif tetapi sudah 

dilemahkan keaktifannya digunakan untuk memberikan kekebalan.
Vesika uri-
naria

kandung kemih merupakan tempat penampungan sementara urine 
sebelum keluar tubuh.

Vitamin zat kimia yang terdapat dalam makanan dan mutlak diperlukan oleh 
tubuh manusia dalam jumlah yang sangat kecil, tetapi tidak meng-
hasilkan energi.

Vitreous 
humor

cairan bening yang mengisi rongga antara lensa dan retina.

Xilem pembuluh kayu yang befungsi mengangkut air dan garam-garam, 
mineral dari akar ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.
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Sel darah merah 54, 93, 94
Sel darah putih 54, 93, 96, 

265
Sel kerucut (sel konus) 230
Sel Leydig 253
Sel oosit primer 260
Sel parenkim 12
Sentriol 10, 12
Serabut saraf 209, 210, 215, 

217
Serum 94
S  gmomanometer  103
Siklus glukosa 174
Siklus Krebs 8, 174
Simpul saraf 209
Sinapsis 210, 211
Sindrom Down 113
Sintesis 4
Sistem ekskresi 262
Sistem imun 110
Sistem organ 58
Sistem pengatur 207
Sistem peredaran darah 262
Sistem saraf 208, 221
Sitoplasma 3, 4, 6, 10, 11, 

13, 33, 174, 208, 211
Sklereid 38
Skoliosis 84
Sperma 227, 249, 251, 252, 

256
Spermatosit 254
Stele 43, 45, 46, 47
Stomata 44, 47, 48
Sukrosa 134, 149
Sumsum belakang 209
Sumsum tulang 74

Sumsum tulang belakang
213, 217, 222

T
Talamus  216
Talasemia  112
Tali pusat  263, 265
Tekak  143, 165, 166
Telur  255
Temporal  71
Tendon  66, 80, 85
Tenggorokan  166
Tengkorak  69, 72, 74
Tensimeter  103
Terminal akson  211
Tetanus  109, 111
Tiroid  223, 225
Tiroksin  225
Titik kaspari  42
Toksik  198
Tonsil  108
Toraks anterior  180
Toraks posterior  180
Trakea  38, 57, 66, 166, 167, 

180, 264
Transfusi darah  93, 98
Transportasi  33, 101
Trombokinase  97
Trombosit  54, 97
Tubektomi  268
Tuberkulosis  175
Tudung akar  42
Tukak lambung  152
Tulang  65, 66, 69, 71, 80, 

95, 113, 263
Tunas aksiler  46
Turgor  5, 12

U
Ubun-ubun 72
Udara 165, 166
Udara komplementer 170
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Udara residu 170
Udara sisa 170
Udara suplementer 170
Udara tidal 170
Ujung-ujung saraf perasa

252
Ulut 145
Urat saraf 209, 218
Urea 135, 148, 190, 196
Uremia 197
Ureplasma urealyticum 270
Ureter 191, 192
Uretra 191, 250, 251, 252, 

253, 270
Urinasi 251
Urine 140, 190, 191, 192, 

200
Urobilinogen 190
Urogenital 200
Usus 56, 133, 142, 148, 156
Usus besar 150, 151
Usus dua belas jari 148, 149
Usus halus 135, 146, 148, 

149
Usus primitif 262
Uterus 254, 260, 261, 266, 

269

Utrikulus 235, 237

V
Vagina  256, 257, 258, 269
Vaksin  110
Vaksinasi BCG  110
Vaksin three in one  110
Vakuola  10, 12, 16
Vakuola kontraktil  10
Vakuola sentral  33
Valvula bicuspidalis  102
Valvula tricuspidalis  102
Varises  113
Vasektomi  268
Vasopresin  225
Vas deferens  250, 251
Vegetatif  249
Vena  104
Vena kava  104
Vena pulmonalis  104, 173
Vena sistemik  173
Ventrikel  80, 102, 104
Vertebrata  177, 190
Vesikel  23
Vesikula seminalis  250, 251

Vesikula sinapsis  211
Vestibulum  235, 237
Virus  85, 197, 269
Virus herpes  270
Virus parotitis  270
Vitamin  74, 83, 97, 133, 135, 

138, 148, 150
Vitreous humor  230
Von Recklinghousen  225
Vulva  257

X
Xanto  l  14
Xilem 38, 40, 43, 45, 49

Y
Yolk sac  262

Z
Zat besi 95, 112
Zat kapur 66, 136
Zat perekat 66, 67, 83
Zigomatik 71
Zigot 255, 260, 263
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